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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi problematika yang dihadapi oleh pustakawan
dalam pencarian dan temu kembali bahan koleksi berbahasa Inggris dan bahasa Arab di
layanan referensi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram. Pustakawan di
perpustakaan ini menghadapi sejumlah tantangan yang melibatkan sumber informasi
terbatas, kesulitan dalam pencarian dalam bahasa asing, kendala pada kualitas
katalogisasi, dan perubahan teknologi informasi yang cepat.

Penelitian ini mengidentifikasi masalah-masalah kunci yang dihadapi oleh
pustakawan dan juga mengusulkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Solusi-solusi
tersebut mencakup langkah-langkah untuk memperkuat koleksi perpustakaan,
memberikan pelatihan yang sesuai kepada pustakawan dalam keterampilan pencarian
berbahasa Inggris dan bahasa Arab, serta perbaikan pada sistem katalogisasi dan deskripsi
untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi temu kembali informasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan rekomendasi
yang berharga bagi perpustakaan UIN Mataram dalam meningkatkan kualitas layanan
referensi mereka, terutama dalam konteks pengelolaan bahan koleksi berbahasa Inggris
dan bahasa Arab. Peningkatan layanan ini akan mendukung mahasiswa, dosen, dan
peneliti dalam memperoleh informasi yang relevan dan berkualitas dalam penelitian dan
pembelajaran mereka.

Kata kunci: problematika, pustakawan, koleksi, dan layanan

ABSTRACT

This study explores the problems faced by librarians in searching for and retrieving English and
Arabic language collection materials in the reference service of the State Islamic University (UIN)
Mataram Library. Librarians in this library face a number of challenges involving limited
information sources, difficulties in searching in foreign languages, obstacles in cataloging quality,
and rapid changes in information technology.

This study identifies the key issues faced by librarians and proposes solutions to address these issues.
The solutions include steps to strengthen the library collection, provide appropriate training to
librarians in English and Arabic search skills, and improve the cataloging and description system
to enhance accessibility and efficiency in retrieving information.

The results of this study are expected to provide valuable guidance and recommendations for the
UIN Mataram Library in improving the quality of their reference services, particularly in the
context of managing English and Arabic language collection materials. These service improvements
will support students, faculty, and researchers in accessing relevant and high-quality information
for their research and learning.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana yang kita ketahuai bahwa kita hidup diera informasi dan
teknologi. Layanan referensi merupakan layanan yang berinteraksi dengan
pemustaka secara intens sehingga dapat melakukan berbagai pengetauan.
Pustakawan sebagai staf pengelola dan pemustaka sebagai pihak yang
membutuhkan pengetahuan dan perpustakaan sebagai sumber penyedia
informasi.(Nurislaminingsih et al., 2020)

Bahwa fenomena ini terus berkembang keterkaitan dengan tekhnologi
informasi yang sedikittidak memerlukan pengetahuan yang sesuai dengan
kualifikasi bidang yang melekat terhadap seseorang yang berperan sebagai
pemberi informasi sehingga bagi penerima informasi tersebuat sesuia
dengan informasi yang diterima. Terkait tekhnologi informasi yang kita
ketahui dapat dilakukan dalam berbagai Bahasa yang diinginkan pada saat
sekarang ini.

Bahwa perpustakaan memiliki tugas utama dalam memberikan
informasi secara menyeluruh bagi penggunanya tanpa harus ada
pantangan atau kesulitan demi memuaskan para pencari informasi dari
berbagai tingkat status pendidikannya. Pustakawan dalam perannaya
sebagi pengelola informasi mampu memberikan pula ketersedian informasi
yangdibutuhkan pemakai dengan kemampuan intektual yang dimiliki.
Teori menajemen pada saat ini dinyatakan pada konsep knowledge worker
merupakan pustakawan refrensi saat ini yang dapat dijadikan dasar utama
unuk dapat berinteraksi dengan masyarakat modern yang berinovasi,
pengetahuan dan berbasis pada informasi.(Turriago-Hoyos et al., 2016)
knowledge wolker adalah orang yang lebih menggunakan pengetahuan dari
pada tenaga. artinya otak berfungsi untuk berfikir dan menyelesaikan
masalah sementara tenaga memproduksi benda. (Nurislaminingsih dkk.,
2020)

Pustakawan referensi adalah orang yang bekerja dan dapat memberikan
informasi dari pengetahuan yang dimiliki dan tugasnya menyampaikan
informasi kepada pemustaka dan memastikan bahwa pemustaka dapat
memahami dan menafsirkan sumber informasi yang diingingkan terutama
sumber informasi dengan menggunakan Bahasa asing yaitu arab dan
ingris. Layanan ini sebagai pelengkap ideal dan manajemen pengetahuan.
Perpustakaan sebagai knowledge engagement service yaitu layanan yang
menghubungkan pengguna dengan pengetahuan. (Nurislaminingsih dkk.,
2020)

Perpustakaan UIN Mataram saat ini sebagai pusat sumber informasi
bagi mahasiswa dan dosen dengan berbagai tingkatan Pendidikan dan
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ragam pengetahuan yang ingin diakses baik secara online maupun offline,
maka peran pustakawan dituntut tingkat kualifikasi dalammelayani secara
professional artinya memiliki ilmu pengetahuan, kterampilan, kecakapan
dan keahlian yang mumpuni dalam bidangnya, (Mustika, 2017) terutama
dalam penguasaan bahasa asing yaitu bahasa arab dan bahasa inggris
sehingga para pengguna layanan referensidapat diarahkan dan dituntun
dalam pencarian informasi yang menggunakan Bahasa arab dan inggris
yang dapat dipahami, dimengerti dan didapatkan dengan mudah.
Sementara kondisi pustakawan yang ada di Unit Perpustakaan UIN
Mataram saat ini memiliki kualifikasi latar belakang Pendidikan yang
berbeda - beda, bahkan pustakawan UIN Mataram hanya memiliki
Sebagian saja yang mampua menterjemahkan bahasa arab dan inggris. Jadi
Pustakawan benar-benar dituntun dengan berbagai ragam kegiatan dan
memiliki pengetahuan baru serta tanggung jawab yang kontinyu dalam
menyelesaikan masalah dibidang pengetahuan, bukan lagi pada soal fisik
saja yang identik dengan tugas pustakawan dalam memberikan layanan.
Pustakawan selama ini hanya dipandang sebelah mata bahkan
perpustakaan dijadikan sebagai tempat pembuangan bagi para tenaga
kependidikan yang tak memiliki kemapuan minim pengetahuan, dan
dipandang pula sebagaitempat para pekerja otot atau tempat layanan yang
santai.

Dengan fenomena yang ada khususnya kemampuan para pustakawan
refernsi dan kurangnya pengetahuan terutama dalam perbendaharaan
Bahasa asing yaitu Bahasa arab daninggris, peneliti memiliki argument
sementara ingin menggunakan tahapan-tahapan dalam memberikan
layanan referensi sehingga para pemustaka yang membutuhkan informasi
ataupara pengguna koleksi dapat diarahkan dan dibimbing sehingga dapat
memenuhi kebutuhanpara pengunjung perpustakaan UIN Mataram.

METODE PENELITIAN

Pada bagian metode penelitian dalam jurnal ini, kami akan menerapkan
teknik Purposive Sampling untuk mengumpulkan informasi dari civitas
akademik yang memainkan peran dalam layanan referensi di Perpustakaan
UIN Mataram. Kami akan menjalankan pengumpulan data melalui tiga
teknik utama, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Dengan
menggabungkan teknik-teknik ini, kami berharap dapat mengumpulkan
data yang komprehensif dan relevan untuk mendukung analisis kami
tentang layanan referensi di Perpustakaan UIN Mataram. Ini akan
memungkinkan kami untuk mengidentifikasi tantangan, peluang, dan
rekomendasi yang dapat meningkatkan kualitas layanan referensi tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembahasan mengenai problematika yang dialami pustakawan dalam
proses pencarian dan temu kembali informasi di layanan referensi bahan
koleksi Bahasa Arab dan Inggris di Perpustakaan UIN Mataram dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Keterbatasan Sumber Informasi: Salah satu masalah utama yang
dihadapi oleh pustakawan adalah keterbatasan sumber informasi
dalam bahasa Arab dan Inggris. Mungkin tidak semua sumber yang
dibutuhkan tersedia di perpustakaan tersebut, atau sumber-sumber
tersebut sulit diakses, baik karena terbatasnya koleksi atau akses
elektronik.

Keterbatasan sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris
adalah salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perpustakaan,
terutama ketika menghadapi penggunaan bahasa asing dalam
konteks akademik dan penelitian. Kondisi ini dapat memengaruhi
akses pengguna terhadap sumber informasi yang relevan, serta
kemampuan pustakawan dalam memberikan layanan referensi yang
memadai.

Dalam menjawab tantangan ini, kerjasama menjadi salah satu strategi
kunci. Kerjasama dengan perpustakaan lain, terutama yang memiliki
koleksi berbahasa Arab dan Inggris yang lebih kaya, memungkinkan
pengguna untuk mengakses sumber informasi tambahan. Selain itu,
layanan pinjam antarperpustakaan juga memberikan akses ke sumber
informasi dari institusi lain yang mungkin tidak tersedia di
perpustakaan UIN Mataram.

Dalam konteks ini, perpustakaan terus berupaya untuk mencari solusi
yang inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi keterbatasan
sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris. Tujuannya adalah
memastikan bahwa pengguna memiliki akses yang sebaik mungkin
terhadap sumber informasi dalam bahasa asing yang relevan dengan
penelitian dan pembelajaran mereka. Meskipun tantangan ini dapat
rumit, semangat untuk memenuhi kebutuhan pengguna tetap
menjadi fokus utama perpustakaan.

Untuk mendapatkan pandangan yang lebih jelas tentang masalah ini,
kami melakukan wawancara dengan Ibu Asnawati, seorang
pustakawan senior di Perpustakaan UIN Mataram. Berikut adalah
rangkumannya:

Pertanyaan: Bagaimana Anda melihat keterbatasan sumber informasi
dalam bahasa Arab dan Inggris di perpustakaan kami?
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Ibu Asnawati mengatakan bahwa "Keterbatasan sumber informasi
dalam bahasa Arab dan Inggris adalah tantangan yang tidak dapat
dihindari. Meskipun kami telah berusaha untuk memperluas koleksi
kami selama bertahun-tahun, terkadang kami masih belum dapat
mengakomodasi semua kebutuhan pengguna, terutama yang
memiliki minat khusus dalam subjek atau topik yang berhubungan
dengan bahasa asing ini. Keterbatasan ini juga terkadang terkait
dengan akses elektronik. Beberapa sumber informasi dalam bahasa
Arab dan Inggris hanya tersedia dalam bentuk cetak atau memiliki
pembatasan akses online yang sulit diatasi."

Pertanyaan: Bagaimana perpustakaan berusaha mengatasi masalah
ini?

"Kami terus berupaya untuk mengatasi masalah ini. Salah satu
langkah yang kami ambil adalah menjalin kerjasama dengan
perpustakaan dan institusi lain yang memiliki koleksi berbahasa Arab
dan Inggris yang lebih luas. Melalui kerjasama ini, pengguna kami
dapat mengakses sumber informasi tambahan yang mungkin tidak
tersedia di perpustakaan kami. Selain itu, kami juga mendorong
pengguna untuk menggunakan layanan pinjam antarperpustakaan
jika mereka membutuhkan sumber informasi yang tidak ada dalam
koleksi kami."

Dalam hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa secara rinci
tentang keterbatasan sumber informasi dalam bahasa Arab dan
Inggris yang dihadapi oleh perpustakaan dan upaya yang telah
dilakukan untuk mengatasinya. Kerjasama dengan perpustakaan lain
dan layanan pinjam antarperpustakaan merupakan salah satu solusi
yang diterapkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam
mengakses sumber informasi berbahasa asing yang lebih luas.
Meskipun tantangan ini ada, perpustakaan terus berkomitmen untuk
meningkatkan akses pengguna terhadap sumber informasi dalam
bahasa Arab dan Inggris.

. Kesulitan dalam Pencarian Berbahasa Asing: Pustakawan mungkin

mengalami kesulitan dalam melakukan pencarian informasi dalam
bahasa Arab dan Inggris. Ini bisa disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan bahasa mereka atau kompleksitas bahasa tersebut.

Bapak wahyudi merasakan Kesulitan dalam melakukan pencarian
informasi dalam bahasa Arab dan Inggris merupakan tantangan yang
sering dihadapi oleh pustakawan, terutama jika mereka tidak
memiliki latar belakang atau kemampuan bahasa yang kuat dalam
bahasa tersebut. Dalam konteks perpustakaan yang memiliki koleksi
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berbahasa asing, seperti UIN Mataram, pencarian berbahasa Arab dan
Inggris menjadi esensial karena banyak sumber informasi ilmiah dan
akademik yang tersedia dalam bahasa tersebut.

Pustakawan yang tidak mahir dalam bahasa Arab dan Inggris
mungkin kesulitan dalam mengidentifikasi kata kunci yang tepat,
memahami kosa kata khusus dalam disiplin ilmu tertentu, atau
bahkan memahami struktur tata bahasa yang berbeda. Kesulitan
semacam ini dapat menghambat kemampuan pustakawan dalam
membantu pengguna menemukan sumber informasi yang relevan.
Selain itu, kesalahan dalam pencarian atau pemahaman yang salah
terhadap permintaan pengguna dapat mempengaruhi kualitas
layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan.

Dalam mengatasi tantangan ini, perpustakaan UIN Mataram dapat
mempertimbangkan untuk mengadakan program pelatihan bahasa
yang khusus ditujukan untuk pustakawan. Selain itu, penggunaan
perangkat lunak pencarian yang memiliki kemampuan terjemahan
otomatis atau alat bantu pencarian bahasa asing juga dapat
meningkatkan efektivitas pencarian. Upaya untuk meningkatkan
kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antarstaf perpustakaan yang
memiliki keahlian berbahasa Arab dan Inggris juga dapat membantu
mengatasi kesulitan dalam pencarian berbahasa asing. Dengan
demikian, perpustakaan dapat terus meningkatkan layanan referensi
berbahasa Arab dan Inggris kepada pengguna, meskipun pustakawan
menghadapi tantangan bahasa dalam prosesnya.

Kualitas Katalogisasi: Kualitas katalogisasi sumber informasi dalam
bahasa Arab dan Inggris menjadi masalah penting. Jika informasi
dalam katalog tidak lengkap atau akurat, pustakawan akan kesulitan
dalam menemukan sumber yang relevan.

Katalogisasi yang buruk dapat berarti bahwa informasi dalam catatan
katalog tidak lengkap atau akurat. Ini termasuk informasi seperti
judul yang tidak jelas, pengarang yang salah eja, deskripsi yang
kurang lengkap, atau pengindeksan yang tidak sesuai. Dalam konteks
bahasa asing, seperti bahasa Arab dan Inggris, perhatian terhadap
detail ini menjadi lebih penting karena perbedaan dalam struktur dan
konvensi bahasa yang digunakan dalam catatan katalog. Kesalahan
atau ketidaklengkapan dalam catatan katalog dapat mengakibatkan
kesulitan dalam menemukan sumber yang relevan atau memahami
konten sumber informasi tersebut.

Selain itu, kualitas katalogisasi yang rendah dapat memengaruhi
efisiensi pustakawan dalam menjalankan tugas mereka. Mereka
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mungkin harus meluangkan waktu lebih lama untuk melakukan
pencarian dan verifikasi terhadap catatan katalog yang ambigu atau
tidak akurat. Ini berarti pustakawan akan menghabiskan lebih banyak
waktu dalam proses administratif, yang seharusnya dapat
dialokasikan untuk memberikan layanan lebih lanjut kepada
pengguna.

Untuk mengatasi masalah kualitas katalogisasi dalam bahasa Arab
dan Inggris, perpustakaan perlu berinvestasi dalam pelatihan khusus
bagi pustakawan yang bertanggung jawab atas katalogisasi sumber
informasi dalam bahasa tersebut. Pelatihan ini dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang konvensi bahasa, standar katalogisasi
internasional, dan praktik terbaik dalam menciptakan catatan katalog
yang lengkap dan akurat. Selain itu, penggunaan perangkat lunak
manajemen perpustakaan yang canggih dengan kemampuan
otomatisasi dalam proses katalogisasi juga dapat membantu
meningkatkan kualitas catatan katalog. Dengan demikian,
perpustakaan dapat memastikan bahwa pengguna mendapatkan
akses yang efisien dan berkualitas tinggi terhadap sumber informasi
dalam bahasa Arab dan Inggris.

. Ketidakjelasan Deskripsi: Banyak sumber informasi dalam bahasa

Arab dan Inggris mungkin memiliki deskripsi yang kurang jelas atau
tidak memadai. Hal ini dapat menyulitkan pustakawan dalam menilai
relevansi sumber tersebut dengan kebutuhan pengguna.
Ketidakjelasan deskripsi dalam sumber informasi dalam bahasa Arab
dan Inggris merupakan masalah yang mempengaruhi pencarian dan
temu kembali informasi di perpustakaan. Deskripsi yang kurang jelas
atau tidak memadai pada sumber informasi dapat membuat
pustakawan dan pengguna kesulitan dalam mengevaluasi relevansi
sumber tersebut dengan kebutuhan penelitian atau pembelajaran
mereka.

Masalah ini dapat menjadi kendala serius bagi pustakawan dalam
membantu pengguna menemukan sumber informasi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Pustakawan mungkin harus
menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan verifikasi dan
penelusuran tambahan terhadap sumber-sumber yang deskripsinya
ambigu. Selain itu, ketidakjelasan deskripsi juga dapat mengganggu
pengguna yang mencoba melakukan penelusuran sendiri,
mengurangi efisiensi pencarian mereka dan meningkatkan tingkat
frustrasi.

Untuk  mengatasi  masalah  ini, perpustakaan  dapat
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mempertimbangkan  langkah-langkah  seperti = meningkatkan
pelatihan pustakawan dalam mengidentifikasi dan mengelola
deskripsi sumber informasi, serta memberikan panduan kepada
pustakawan tentang bagaimana menghadapi deskripsi yang ambigu
atau tidak memadai. Selain itu, perpustakaan dapat mempromosikan
penggunaan sumber informasi yang telah diberi deskripsi yang jelas
dan memadai, serta memberikan bantuan kepada pengguna dalam
mengevaluasi kualitas deskripsi sumber informasi. Dengan demikian,
perpustakaan dapat meningkatkan kualitas layanan referensi
berbahasa Arab dan Inggris yang disediakan kepada pengguna.

. Perbedaan Kaidah Pencarian: Bahasa Arab dan Inggris memiliki

perbedaan dalam kaidah sintaksis dan tata bahasa. Pustakawan
mungkin perlu memahami perbedaan ini untuk melakukan pencarian
yang efektif.

Perbedaan dalam kaidah pencarian antara bahasa Arab dan Inggris
adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan
pustakawan dalam melakukan pencarian informasi yang efektif
dalam kedua bahasa tersebut. Kaidah sintaksis dan tata bahasa yang
berbeda antara kedua bahasa ini dapat mengakibatkan perbedaan
dalam cara kata kunci dan frasa pencarian digunakan, serta dalam
cara hasil pencarian disusun dan dipresentasikan.

Pada bahasa Arab, tata bahasa dan sintaksisnya dapat berbeda secara
signifikan dari bahasa Inggris. Misalnya, dalam bahasa Arab, kata
kerja mungkin ditempatkan di awal kalimat, sedangkan dalam bahasa
Inggris, struktur kalimatnya berbeda. Ini dapat memengaruhi cara
kata kunci ditempatkan dalam pencarian dan bagaimana hasil
pencarian diinterpretasikan.

Pustakawan yang memahami perbedaan ini akan lebih mampu untuk
membimbing pengguna dalam merumuskan kata kunci pencarian
yang efektif dalam kedua bahasa. Mereka juga dapat lebih mudah
mengidentifikasi sumber informasi yang sesuai dengan kaidah bahasa
yang relevan.

Untuk mengatasi perbedaan kaidah pencarian ini, perpustakaan
dapat memberikan pelatihan kepada pustakawan tentang tata bahasa
dan sintaksis bahasa Arab dan Inggris. Selain itu, perpustakaan dapat
menyediakan panduan dan sumber daya yang membantu pengguna
dalam merumuskan pencarian yang efektif dalam kedua bahasa.
Dengan demikian, perpustakaan dapat membantu pengguna dalam
mengatasi hambatan bahasa yang mungkin timbul selama proses
pencarian informasi.
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Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Pustakawan mungkin
memerlukan pelatihan dan pengembangan profesional yang terus-
menerus untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola
koleksi bahasa Arab dan Inggris.

Pelatihan dan pengembangan profesional merupakan aspek penting
dalam memastikan bahwa pustakawan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola koleksi dalam bahasa
Arab dan Inggris dengan efektif. Dalam lingkungan perpustakaan
yang terus berubah dan berkembang, pustakawan perlu
memperbarui pengetahuan mereka tentang praktik terkini, teknologi,
dan sumber informasi dalam bahasa asing.

Pelatihan dan pengembangan profesional dapat mencakup berbagai
aspek. Pertama, pustakawan perlu memahami perkembangan dalam
dunia perpustakaan digital, yang melibatkan pengelolaan koleksi
berbahasa Arab dan Inggris secara elektronik. Ini termasuk
pemahaman tentang platform basis data berbahasa asing, alat-alat
pencarian canggih, dan manajemen perpustakaan digital.

Selain itu, pelatihan harus mencakup aspek bahasa itu sendiri.
Pustakawan perlu mengembangkan kemampuan bahasa Arab dan
Inggris mereka agar dapat memahami dan mengelola sumber
informasi dalam bahasa tersebut dengan baik. Ini termasuk
pemahaman tata bahasa, kosa kata khusus, dan konvensi penulisan
dalam bahasa Arab dan Inggris.

Selain pembaruan dalam teknologi dan kemampuan bahasa,
pelatihan dan pengembangan profesional juga dapat mencakup
pemahaman terhadap praktik katalogisasi internasional dan standar
metadata. Ini akan membantu pustakawan dalam memastikan bahwa
deskripsi sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris sesuai
dengan standar internasional, yang pada gilirannya akan
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan referensi.

Terakhir, pelatihan dan pengembangan profesional adalah proses
berkelanjutan. Pustakawan perlu terus memperbarui pengetahuan
mereka sesuai dengan perkembangan baru dalam bahasa, teknologi,
dan praktik perpustakaan. Hal ini dapat mencakup partisipasi dalam
kursus, seminar, atau konferensi yang relevan, serta kolaborasi
dengan pustakawan lain yang memiliki keahlian berbahasa Arab dan
Inggris.

Dalam wupaya meningkatkan kompetensi pustakawan dalam
mengelola koleksi bahasa Arab dan Inggris, perpustakaan dapat
mendukung pelatihan dan pengembangan profesional mereka
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dengan menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan.
Dengan demikian, perpustakaan dapat memastikan bahwa stafnya
selalu siap untuk menghadapi tantangan dalam memenuhi
kebutuhan pengguna dalam bahasa asing dan memberikan layanan
referensi yang berkualitas.

. Kualitas Layanan: Semua masalah di atas dapat memengaruhi

kualitas layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan.
Pustakawan perlu berusaha keras untuk memastikan bahwa
pengguna mendapatkan sumber informasi berkualitas tinggi dalam
bahasa Arab dan Inggris.

Kualitas layanan referensi adalah salah satu indikator penting dalam
menilai efektivitas dan keberhasilan sebuah perpustakaan. Semua
masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, seperti keterbatasan
sumber informasi, kesulitan dalam pencarian, kualitas katalogisasi,
ketidakjelasan deskripsi, perbedaan kaidah pencarian, dan kebutuhan
pelatihan pustakawan, memiliki dampak langsung pada kualitas
layanan referensi yang disediakan oleh perpustakaan.

Pustakawan memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa
pengguna mendapatkan sumber informasi berkualitas tinggi dalam
bahasa Arab dan Inggris. Mereka harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk membantu pengguna dalam
menavigasi koleksi bahasa asing, melakukan pencarian yang efektif,
dan memahami sumber informasi yang relevan dengan kebutuhan
mereka. Kualitas layanan referensi juga mencakup kemampuan
pustakawan dalam memberikan bimbingan dan saran kepada
pengguna dalam hal penggunaan sumber informasi dalam bahasa
asing.

Selain itu, masalah seperti kualitas katalogisasi yang buruk atau
ketidakjelasan deskripsi dapat mengganggu pengguna dalam menilai
relevansi sumber informasi yang mereka temukan. Hal ini dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna terhadap layanan referensi
perpustakaan. Jika pengguna mengalami kesulitan dalam
menemukan atau memahami sumber informasi, ini dapat
mengurangi efektivitas layanan referensi secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan kualitas layanan referensi dalam bahasa Arab
dan Inggris, perpustakaan perlu berfokus pada sejumlah tindakan.
Pertama, perpustakaan dapat memprioritaskan pelatihan dan
pengembangan pustakawan untuk memastikan bahwa mereka
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Ini
melibatkan pemahaman yang lebih baik tentang bahasa, teknologi,
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dan praktik katalogisasi dalam bahasa asing.

Selain itu, perpustakaan dapat memperbarui dan meningkatkan
deskripsi katalog, memastikan bahwa catatan katalog mengandung
informasi yang relevan dan akurat tentang sumber informasi dalam
bahasa Arab dan Inggris. Hal ini akan membantu pengguna dalam
mengevaluasi dan memilih sumber informasi dengan lebih baik.
Dengan langkah-langkah ini, perpustakaan dapat meningkatkan
kualitas layanan referensi yang diberikan kepada pengguna,
memastikan bahwa mereka mendapatkan sumber informasi
berkualitas tinggi dalam bahasa Arab dan Inggris, dan meningkatkan
kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan secara
keseluruhan.

Dalam mengatasi problematika ini, perpustakaan UIN Mataram
dapat mempertimbangkan berbagai solusi, termasuk meningkatkan
koleksi, memberikan pelatihan bahasa dan keterampilan pencarian
kepada pustakawan, dan memperbaiki kualitas katalogisasi dan
deskripsi sumber informasi. Selain itu, kerjasama dengan lembaga
lain dan penerapan teknologi informasi yang canggih juga dapat
membantu mengatasi sebagian besar masalah tersebut.

2. Strategi pencarian temu kembali yang ideal untuk bahan referensi yang
berbahasa Arab dan Inggris pada layanan referensi di Perpustakaan
PTKIN (Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri) lainnya dapat
dirancang untuk memaksimalkan efisiensi dan relevansi hasil pencarian.
Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil dalam
menciptakan pencarian yang ideal:

a. Pemahaman Kebutuhan Pengguna: Langkah pertama adalah

memahami  kebutuhan  pengguna. Perpustakaan ~ harus
mengidentifikasi profil pengguna, tujuan pencarian mereka, dan jenis
informasi yang mereka cari dalam bahasa Arab dan Inggris. Ini dapat
dilakukan melalui survei atau wawancara dengan pengguna.
Pemahaman kebutuhan pengguna adalah langkah kunci dalam
memastikan bahwa perpustakaan dapat memberikan layanan
referensi yang efektif dan relevan dalam bahasa Arab dan Inggris.
Dalam konteks perpustakaan UIN Mataram, pemahaman kebutuhan
pengguna yang mencari bahan koleksi berbahasa Arab dan Inggris di
layanan referensi sangat penting untuk meningkatkan kualitas
layanan. Berikut penjelasan lebih lanjut:
1) Identifikasi Profil Pengguna

Perpustakaan perlu mengidentifikasi profil pengguna mereka,

termasuk mahasiswa, dosen, peneliti, dan masyarakat umum yang
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menggunakan layanan referensi. Setiap kelompok pengguna
mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda dalam mencari dan
menggunakan sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris.
Memahami siapa pengguna akan membantu perpustakaan
menyediakan layanan yang lebih sesuai.
2) Tujuan Pencarian Pengguna
Penting untuk memahami tujuan pencarian pengguna. Apakah
mereka mencari referensi akademik, sumber informasi praktis, atau
bahan penelitian? Tujuan pencarian pengguna akan memengaruhi
jenis sumber informasi yang mereka butuhkan dan cara mereka
melakukan pencarian.
3) Jenis Informasi yang Dicari
Pengguna mungkin mencari berbagai jenis informasi, seperti buku,
jurnal, artikel, referensi daring, atau materi audiovisual dalam
bahasa Arab dan Inggris. Memahami jenis informasi yang dicari
akan membantu perpustakaan dalam mengarahkan upaya
pengumpulan dan akses informasi yang sesuai.
4) Kendala dan Tantangan Pengguna
Perpustakaan perlu memahami kendala dan tantangan yang
dihadapi oleh pengguna dalam mencari informasi dalam bahasa
asing. Misalnya, apakah mereka mengalami kesulitan bahasa atau
kesulitan dalam menggunakan sistem perpustakaan? Memahami
kendala ini akan membantu perpustakaan dalam merancang solusi
yang relevan.
5) Umpan Balik dan Masukan Pengguna
Berkomunikasi secara teratur dengan pengguna, baik melalui
survei, wawancara, atau umpan balik yang diberikan secara
langsung, adalah cara untuk mendengarkan kebutuhan dan
preferensi mereka. Pengguna seringkali memiliki masukan
berharga tentang bagaimana layanan referensi dapat ditingkatkan.
Dengan memahami kebutuhan pengguna secara mendalam,
perpustakaan dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam
memenuhi tuntutan pengguna dalam mencari dan menggunakan
sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris. Hal ini akan
membantu perpustakaan dalam pengembangan koleksi yang relevan,
pelatihan pustakawan, dan peningkatan kualitas layanan referensi
secara keseluruhan.
b. Pengembangan Katalog Terpadu: PTKIN dapat mengembangkan
katalog terpadu yang mencakup sumber informasi dalam bahasa
Arab dan Inggris. Katalog ini harus lengkap dan terperinci, mencakup
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informasi seperti judul, pengarang, subjek, dan abstrak dalam kedua

bahasa.

Pengembangan katalog terpadu adalah langkah penting dalam

meningkatkan efektivitas pencarian dan temu kembali informasi

dalam bahasa Arab dan Inggris di layanan referensi perpustakaan

UIN Mataram. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang langkah

ini:

1) Pengembangan Katalog Terpadu
Pengembangan katalog terpadu mencakup integrasi semua sumber
informasi dalam bahasa Arab dan Inggris ke dalam satu sistem
pencarian yang terpadu. Ini akan memungkinkan pengguna untuk
melakukan pencarian tunggal yang mencakup seluruh koleksi
perpustakaan, termasuk sumber-sumber dalam bahasa asing.
Pengguna tidak perlu melakukan pencarian terpisah untuk bahasa
Arab dan Inggris, yang akan meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam mencari informasi.

2) Katalog yang Diperbarui Secara Berkala
Penting untuk memastikan bahwa katalog terpadu diperbarui
secara berkala. Hal ini mencakup penambahan sumber-sumber
informasi baru dalam bahasa Arab dan Inggris ke dalam katalog,
serta pembaruan deskripsi dan metadata yang ada. Katalog yang
selalu diperbarui akan memberikan akses yang lebih baik kepada
pengguna terhadap koleksi perpustakaan.

3) Pembaruan Metadata
Metadata yang berkualitas tinggi sangat penting dalam
memfasilitasi pencarian dan temu kembali informasi yang efektif.
Perpustakaan harus memastikan bahwa metadata untuk sumber
informasi dalam bahasa Arab dan Inggris lengkap, akurat, dan
relevan. Ini akan membantu pengguna dalam mengevaluasi dan
memilih sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

4) Integrasi Alat Bantu Pencarian
Pengembangan katalog terpadu juga dapat mencakup integrasi alat
bantu pencarian yang canggih, seperti thesaurus atau sistem
pengindeksan otomatis bahasa asing. Alat-alat ini dapat membantu
pengguna dalam merumuskan pencarian yang lebih efektif dan
mendapatkan hasil yang lebih relevan.

5) Pelatihan Pengguna
Ketika katalog terpadu sudah dikembangkan, perpustakaan harus
menyelenggarakan = pelatihan  bagi pengguna  untuk
memanfaatkannya dengan baik. Pelatihan ini dapat mencakup cara
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melakukan pencarian yang efektif, menggunakan filter pencarian,
dan memahami hasil pencarian.

Dengan pengembangan katalog terpadu yang komprehensif,
perpustakaan dapat memberikan pengalaman pencarian yang
lebih efisien dan efektif kepada pengguna yang mencari sumber
informasi dalam bahasa Arab dan Inggris. Hal ini akan
meningkatkan  aksesibilitas ~ koleksi  perpustakaan  dan
meningkatkan kualitas layanan referensi yang diberikan.

c. Pemilihan Kata Kunci: Pengguna harus diberikan panduan dalam

memilih kata kunci yang efektif untuk pencarian mereka. Ini termasuk
memberikan contoh kata kunci dalam bahasa Arab dan Inggris yang
berkaitan dengan topik tertentu.

Pemilihan kata kunci yang tepat adalah langkah kunci dalam
melakukan pencarian informasi yang efektif dalam bahasa Arab dan
Inggris. Perpustakaan dapat membantu pengguna dalam memilih
kata kunci yang efektif dengan menyediakan panduan dan contoh.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang langkah ini:

1) Panduan Pemilihan Kata Kunci

Perpustakaan harus menyediakan panduan yang jelas tentang cara
memilih kata kunci yang efektif untuk pencarian dalam bahasa
Arab dan Inggris. Panduan ini dapat mencakup penjelasan tentang
bagaimana merumuskan kata kunci yang relevan dengan topik
pencarian dan bagaimana menghindari kata kunci yang terlalu
umum atau terlalu spesifik.

2) Contoh Kata Kunci

Memberikan contoh kata kunci dalam bahasa Arab dan Inggris
yang berkaitan dengan topik tertentu dapat sangat membantu
pengguna. Contoh-contoh ini dapat memberikan inspirasi kepada
pengguna dalam merumuskan kata kunci mereka sendiri.
Misalnya, jika pengguna mencari informasi tentang "perubahan
iklim," perpustakaan dapat memberikan contoh kata kunci seperti
"climate change" dalam bahasa Inggris dan "¢lwll 25" dalam bahasa
Arab.

3) Konsultasi Pustakawan

Pengguna juga harus diberikan akses untuk berkonsultasi dengan
pustakawan dalam pemilihan kata kunci. Pustakawan dapat
membantu pengguna dalam merumuskan kata kunci yang sesuai
dengan topik pencarian mereka. Ini adalah cara personal dan
interaktif untuk memberikan bantuan kepada pengguna.

4) Sumber Referensi Terpercaya
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Selain itu, perpustakaan dapat memberikan sumber referensi
terpercaya dalam bahasa Arab dan Inggris yang dapat membantu
pengguna dalam menemukan kata kunci yang relevan. Sumber-
sumber ini dapat berupa kamus atau ensiklopedia yang tersedia di
perpustakaan.

Dengan memberikan panduan dan contoh pemilihan kata kunci,
perpustakaan akan membantu pengguna dalam merumuskan
pencarian yang lebih efektif dan mendapatkan hasil yang lebih
relevan. Hal ini akan meningkatkan kemampuan pengguna dalam
mencari dan menemukan sumber informasi dalam bahasa Arab
dan Inggris.

d. Pemahaman tentang Sistem Katalogisasi: Pengguna perlu diberikan

pemahaman tentang cara kerja sistem katalogisasi dan penomoran
dalam koleksi yang berbahasa Arab dan Inggris. Ini akan membantu
mereka dalam mengidentifikasi dan mengekstrak informasi dengan
lebih baik.
Pemahaman tentang sistem katalogisasi adalah hal penting dalam
memfasilitasi pencarian dan temu kembali informasi dalam bahasa
Arab dan Inggris di layanan referensi perpustakaan. Pengguna perlu
diberikan pengetahuan tentang bagaimana koleksi perpustakaan
dikatalogkan dan diberi nomor dalam kedua bahasa tersebut. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut tentang langkah ini:
1) Pengenalan Sistem Katalogisasi
Perpustakaan harus memberikan pengenalan singkat kepada
pengguna tentang sistem katalogisasi yang digunakan dalam
perpustakaan, baik untuk koleksi dalam bahasa Arab maupun
Inggris. Pengguna perlu memahami bagaimana sumber informasi
diidentifikasi, disusun, dan diindeks dalam sistem katalogisasi.
2) Penomoran dan Klasifikasi
Pengguna juga perlu memahami sistem penomoran dan klasifikasi
yang digunakan dalam bahasa Arab dan Inggris untuk
mengelompokkan dan mengatur sumber informasi. Penjelasan
tentang bagaimana nomor panggilan diberikan kepada sumber-
sumber dalam kedua bahasa akan membantu pengguna dalam
menemukan bahan yang mereka butuhkan di rak perpustakaan.
3) Panduan Pencarian Berbasis Katalog
Perpustakaan dapat menyediakan panduan langkah-demi-langkah
tentang cara melakukan pencarian berbasis katalog, baik dalam
bahasa Arab maupun Inggris. Panduan ini dapat mencakup
langkah-langkah untuk mencari buku, jurnal, atau materi lainnya
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berdasarkan nomor panggilan, judul, atau pengarang.

4) Pemanfaatan Katalog Daring

Jika perpustakaan memiliki katalog daring, pengguna perlu
diberikan panduan tentang cara menggunakan alat pencarian
online yang disediakan oleh perpustakaan. Mereka harus
memahami cara melakukan pencarian, menerapkan filter, dan
mengakses deskripsi lengkap dari sumber informasi.

5) Pelatihan Katalog Reguler

Perpustakaan dapat menyelenggarakan pelatihan reguler untuk
pengguna tentang penggunaan sistem katalogisasi dalam bahasa
Arab dan Inggris. Pelatihan ini dapat mencakup sesi praktik
langsung yang memungkinkan pengguna untuk mencari dan
mengekstrak informasi dari katalog perpustakaan.

Dengan memberikan pemahaman yang baik tentang sistem
katalogisasi, penomoran, dan cara melakukan pencarian berbasis
katalog, perpustakaan akan membantu pengguna dalam
menavigasi koleksi perpustakaan dengan lebih baik dan
mengekstrak informasi yang mereka butuhkan dalam bahasa Arab
dan Inggris dengan lebih efektif. Hal ini akan meningkatkan
kemampuan pengguna untuk mengakses sumber informasi yang
relevan dalam perpustakaan.

e. Pelatihan Pustakawan: Pustakawan perlu mendapatkan pelatihan

khusus dalam pengelolaan koleksi bahasa Arab dan Inggris, termasuk
keterampilan dalam mencari sumber informasi dalam kedua bahasa.
Pelatihan pustakawan dalam pengelolaan koleksi bahasa Arab dan
Inggris adalah langkah penting untuk meningkatkan kemampuan
perpustakaan dalam memberikan layanan referensi yang berkualitas
dalam kedua bahasa tersebut. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
tentang pentingnya pelatihan pustakawan:

1) Pemahaman Bahasa dan Budaya

Pelatihan khusus dapat membantu pustakawan dalam memahami
bahasa dan budaya yang terkait dengan bahasa Arab dan Inggris.
Ini mencakup pemahaman tata bahasa, kosakata khusus, dan
konvensi penulisan dalam kedua bahasa. Pustakawan juga dapat
belajar tentang perbedaan budaya yang relevan dalam mencari dan
menggunakan informasi dalam bahasa Arab dan Inggris.

2) Keterampilan Pencarian Informasi

Pustakawan perlu diberikan keterampilan khusus dalam
melakukan pencarian informasi dalam bahasa Arab dan Inggris. Ini
mencakup  penggunaan  perangkat  pencarian  katalog

© 2023 The Author(s). Published by (Institution). This is an open access article under the

CC BY license (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
96



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Maktabah Insights Journal, Vol. 1(1) 2024 ISSN (e)

DOI

ISSN (p)

perpustakaan, basis data, dan sumber informasi elektronik dalam
kedua bahasa. Pustakawan juga harus diberikan pelatihan tentang
cara merumuskan pencarian yang efektif untuk membantu
pengguna menemukan sumber informasi yang relevan.

3) Katalogisasi dan Metadata

Pustakawan perlu memahami praktik katalogisasi internasional
dan standar metadata yang berlaku dalam bahasa Arab dan
Inggris. Pelatihan ini akan membantu pustakawan dalam
mengelola deskripsi dan metadata yang tepat untuk sumber
informasi dalam kedua bahasa, sehingga sumber-sumber tersebut
dapat ditemukan dengan lebih baik.

4) Pemanfaatan Sumber Referensi

Pustakawan harus diberikan pelatihan tentang cara memanfaatkan
sumber referensi dalam bahasa Arab dan Inggris yang tersedia di
perpustakaan. Mereka perlu tahu cara membimbing pengguna
dalam menggunakan sumber-sumber ini untuk mencari informasi
yang mereka butuhkan.

5) Pelatihan Berkelanjutan

Pelatihan pustakawan dalam pengelolaan koleksi bahasa Arab dan
Inggris harus berkelanjutan. Perpustakaan dapat
menyelenggarakan pelatihan reguler, baik internal maupun
eksternal, untuk memastikan bahwa pustakawan selalu diperbarui
dengan pengetahuan dan keterampilan terbaru dalam bahasa
asing.

Dengan pelatihan khusus ini, pustakawan akan lebih siap dalam
mengelola koleksi bahasa Arab dan Inggris, membantu pengguna
dalam mencari informasi dalam kedua bahasa, dan meningkatkan
kualitas layanan referensi yang disediakan oleh perpustakaan. Hal
ini akan memberikan dampak positif pada pengalaman pengguna
dalam mencari sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris.

f. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi informasi dapat digunakan

untuk mendukung pencarian temu kembali. Perpustakaan dapat
menggunakan perangkat lunak manajemen perpustakaan yang
canggih untuk memfasilitasi pencarian dalam kedua bahasa.
Pemanfaatan teknologi informasi adalah langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas pencarian dan temu kembali informasi
dalam bahasa Arab dan Inggris di layanan referensi perpustakaan
UIN Mataram. Teknologi dapat mempermudah akses pengguna
terhadap sumber informasi dalam kedua bahasa tersebut. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut tentang langkah ini:

© 2023 The Author(s). Published by (Institution). This is an open access article under the

CC BY license (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
97



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Maktabah Insights Journal, Vol. 1(1) 2024 ISSN (e)

DOI

ISSN (p)

1) Perangkat Lunak Manajemen Perpustakaan

Perpustakaan dapat menggunakan perangkat lunak manajemen
perpustakaan yang canggih untuk memfasilitasi pencarian dalam
bahasa Arab dan Inggris. Perangkat lunak ini harus mendukung
indeksasi yang efisien dan pencarian berbasis kata kunci dalam
kedua bahasa. Pengguna harus dapat dengan mudah melakukan
pencarian melalui antarmuka perangkat lunak perpustakaan.

2) Pencarian Multibahasa

Perpustakaan dapat menyediakan opsi pencarian multibahasa di
dalam  perangkat Iunak manajemen perpustakaan. Ini
memungkinkan pengguna untuk melakukan pencarian dalam
bahasa Arab dan Inggris secara bersamaan atau memilih bahasa
yang mereka inginkan untuk pencarian. Pencarian multibahasa
akan meningkatkan fleksibilitas dalam mencari informasi.

3) Penggunaan Teknologi Pencarian Maju

Teknologi pencarian maju, seperti mesin pencari dengan
kemampuan pemrosesan bahasa alami, dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil pencarian. Ini akan membantu pengguna
dalam merumuskan pertanyaan dan mendapatkan hasil yang lebih
relevan dalam kedua bahasa.

4) Pembaruan Otomatis

Perangkat lunak perpustakaan harus memiliki fitur pembaruan
otomatis yang mengintegrasikan sumber-sumber informasi baru
dalam bahasa Arab dan Inggris ke dalam katalog secara berkala.
Hal ini memastikan bahwa koleksi perpustakaan selalu diperbarui
dengan sumber-sumber terbaru.

5) Panduan Penggunaan Perangkat Lunak

Perpustakaan harus memberikan panduan yang jelas kepada
pengguna tentang cara menggunakan perangkat lunak manajemen
perpustakaan dengan efektif. Ini mencakup cara melakukan
pencarian, menerapkan filter, menyimpan hasil pencarian, dan
mengakses deskripsi lengkap dari sumber informasi.

Dengan pemanfaatan teknologi informasi yang canggih,
perpustakaan akan memudahkan pengguna dalam melakukan
pencarian dan temu kembali informasi dalam bahasa Arab dan
Inggris. Hal ini akan meningkatkan aksesibilitas koleksi
perpustakaan dan meningkatkan kualitas layanan referensi yang
diberikan kepada pengguna.

Dengan melibatkan pengguna, memberikan pelatihan kepada staf
perpustakaan, dan menggunakan teknologi yang tepat, strategi
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pencarian temu kembali yang ideal untuk bahan referensi dalam
bahasa Arab dan Inggris dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dan memfasilitasi akses yang lebih baik ke informasi
yang mereka butuhkan.

3. Untuk menjalankan layanan referensi berbahasa asing, khususnya
dalam bahasa Arab dan Inggris, dengan efektif dan efisien, UIN
Mataram dapat mengambil serangkaian kebijakan dan langkah-langkah

tertentu. Berikut beberapa kebijakan yang dapat dilakukan:
a. Pengembangan Koleksi Berbahasa Asing: UIN Mataram harus

berinvestasi dalam pengembangan koleksi berbahasa Arab dan

Inggris yang kuat dan relevan. Ini mencakup memperoleh buku,

jurnal, dan sumber informasi dalam bahasa Arab dan Inggris yang

relevan dengan fokus keilmuan perguruan tinggi.

Pengembangan koleksi berbahasa asing, khususnya dalam bahasa

Arab dan Inggris, menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi

UIN Mataram. Hal ini didorong oleh tuntutan akan akses terhadap

sumber informasi global yang berkualitas tinggi dalam bahasa-bahasa

tersebut. Sebagai sebuah perguruan tinggi Islam, UIN Mataram
memiliki fokus keilmuan yang unik, termasuk studi Islam dalam
bahasa Arab dan komunikasi lintas budaya dalam bahasa Inggris.

Oleh karena itu, pengembangan koleksi berbahasa asing yang kuat

dan relevan sangat mendukung misi pendidikan dan penelitian

perguruan tinggi ini.

1) Peningkatan Akses Terhadap Sumber Informasi Internasional
Dengan memiliki koleksi yang kuat dalam bahasa Arab dan
Inggris, UIN Mataram dapat memberikan akses yang lebih luas
kepada sumber-sumber informasi internasional kepada
mahasiswa, dosen, dan peneliti Ini akan membantu dalam
meningkatkan pemahaman dan penelitian di berbagai bidang ilmu
pengetahuan, termasuk studi Islam dan bidang-bidang lain yang
memanfaatkan bahasa-bahasa tersebut.

2) Mendukung Pengembangan Kemampuan Bahasa
Koleksi berbahasa asing juga dapat berperan dalam mendukung
pengembangan kemampuan bahasa Arab dan Inggris di kalangan
mahasiswa dan dosen. Dengan memiliki akses ke buku, jurnal, dan
materi bacaan dalam bahasa-bahasa tersebut, anggota perguruan
tinggi dapat lebih mudah mempraktikkan dan meningkatkan
kemampuan berbicara, menulis, dan memahami bahasa Arab dan
Inggris.

3) Dukungan Terhadap Penelitian dan Publikasi Internasional
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Pengembangan koleksi berbahasa Arab dan Inggris juga
mendukung penelitian dan publikasi internasional. Dosen dan
peneliti di UIN Mataram dapat mengakses literatur internasional
dalam bahasa asli, yang penting untuk penelitian yang mendunia
dan publikasi dalam jurnal-jurnal internasional yang diakui.

4) Menyediakan Alternatif Pembelajaran

Koleksi berbahasa asing juga memberikan alternatif pembelajaran
bagi mahasiswa. Mereka dapat menggunakan sumber-sumber
informasi dalam bahasa Arab dan Inggris untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang topik tertentu. Selain itu, ini juga
dapat menjadi alat bantu pengajaran bagi dosen dalam
menyampaikan materi kuliah dengan pendekatan internasional.

5) Peningkatan Reputasi dan Daya Tarik Internasional

Akhirnya, memiliki koleksi berbahasa asing yang kuat dapat
meningkatkan reputasi dan daya tarik internasional UIN Mataram.
Ini dapat memikat mahasiswa, peneliti, dan dosen dari luar negeri
yang tertarik untuk berkolaborasi atau mengambil bagian dalam
program akademik yang unik yang ditawarkan oleh perguruan
tinggi ini.

Pengembangan koleksi berbahasa asing, seperti bahasa Arab dan
Inggris, adalah langkah strategis yang mendukung pertumbuhan
dan kualitas pendidikan dan penelitian di UIN Mataram. Hal ini
memungkinkan perguruan tinggi ini untuk menjadi pusat
keilmuan yang relevan dan berkualitas dalam skala internasional.

b. Pelatihan Pustakawan: Memberikan pelatihan yang berkelanjutan

kepada pustakawan dalam pengelolaan dan pencarian sumber
informasi berbahasa Arab dan Inggris. Ini akan membantu mereka
dalam memberikan dukungan yang lebih baik kepada pengguna.
Pelatihan berkelanjutan bagi pustakawan dalam pengelolaan dan
pencarian sumber informasi berbahasa Arab dan Inggris adalah suatu
keharusan yang penting untuk diterapkan di perpustakaan UIN
Mataram. Ada beberapa alasan kuat mengapa pelatihan ini sangat
diperlukan:

1) Penyediaan Dukungan yang Lebih Baik kepada Pengguna

Pelatihan yang berfokus pada bahasa Arab dan Inggris akan
membekali pustakawan dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk memberikan dukungan yang lebih baik
kepada pengguna dalam mencari dan mengakses sumber
informasi dalam bahasa-bahasa tersebut. Pustakawan yang terlatih
akan mampu membimbing pengguna dalam melakukan pencarian
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yang efektif, menggunakan katalog perpustakaan, dan memahami
deskripsi sumber informasi dengan lebih baik.

2) Pemahaman Mendalam tentang Bahasa dan Budaya
Pustakawan yang menjalani pelatihan dalam bahasa Arab dan
Inggris akan memiliki pemahaman mendalam tentang bahasa dan
budaya yang terkait. Mereka akan dapat mengatasi perbedaan
linguistik, tata bahasa, dan konvensi penulisan yang khas dalam
kedua bahasa. Hal ini akan memungkinkan pustakawan untuk
mengidentifikasi dan mengekstrak informasi dengan lebih baik,
serta memberikan panduan yang lebih relevan kepada pengguna.

3) Pengetahuan tentang Sumber Informasi Internasional
Bahasa Arab dan Inggris adalah bahasa penting dalam literatur
internasional, terutama dalam bidang-bidang ilmu pengetahuan
tertentu. Pustakawan vyang terlatih akan dapat mengakses,
mengelola, dan memberikan akses kepada sumber-sumber
informasi internasional dalam bahasa-bahasa tersebut. Hal ini akan
memperkaya koleksi perpustakaan dan memungkinkan pengguna
untuk mengakses penelitian dan literatur global.

4) Peningkatan Kualitas Layanan Referensi:
Pelatihan yang berkelanjutan akan membantu meningkatkan
kualitas layanan referensi yang disediakan oleh perpustakaan.
Pustakawan yang terlatih akan lebih siap untuk menjawab
pertanyaan pengguna, membantu mereka dalam melakukan
pencarian yang kompleks, dan memberikan panduan yang relevan
tentang penggunaan sumber informasi dalam bahasa Arab dan
Inggris. Hal ini akan meningkatkan kepuasan pengguna dan
membuat perpustakaan menjadi sumber daya yang lebih berharga
bagi komunitas akademik.
Dalam era informasi yang terus berkembang, pelatihan
pustakawan dalam bahasa Arab dan Inggris adalah investasi yang
penting untuk mendukung peran perpustakaan sebagai pusat
akses informasi yang efektif dan efisien. Hal ini akan memastikan
bahwa pengguna memiliki akses terbaik kepada sumber-sumber
informasi dalam bahasa-bahasa tersebut dan dapat mendukung
penelitian dan pendidikan di UIN Mataram dengan lebih baik.

c. Monitoring dan Evaluasi Kinerja: Melakukan monitoring dan
evaluasi rutin terhadap kinerja layanan referensi berbahasa asing,
termasuk pengukuran kepuasan pengguna dan efektivitas kebijakan
yang telah diterapkan.

Dengan mengimplementasikan kebijakan-kebijakan ini, UIN
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Mataram dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan
referensi berbahasa asing dan memenuhi kebutuhan pengguna yang
mencari informasi dalam bahasa Arab dan Inggris.

KESIMPULAN

1. Problematika Pustakawan dalam Pencarian dan Temu Kembali Bahan
Berbahasa Arab dan Inggris di Perpustakaan UIN Mataram
Pustakawan di Perpustakaan UIN Mataram menghadapi berbagai
masalah dalam mencari dan mengambil kembali informasi dalam bahasa
Arab dan Inggris. Beberapa masalah mencakup keterbatasan sumber
informasi, kesulitan dalam pencarian berbahasa asing, kualitas
katalogisasi yang tidak memadai, dan perubahan teknologi dan format
informasi. Untuk mengatasi masalah ini, perpustakaan dapat
memperkuat koleksi, memberikan pelatihan kepada pustakawan, dan
memperbaiki sistem katalogisasi dan deskripsi.

2. Strategi Pencarian Temu Kembali yang Ideal untuk Bahan Referensi
Bahasa Arab dan Inggris di Perpustakaan PTKIN Lainnya
Strategi pencarian temu kembali yang ideal melibatkan pemahaman
kebutuhan pengguna, pengembangan koleksi, pelatihan pustakawan,
penggunaan standar katalogisasi, panduan pencarian, layanan referensi
berbahasa asing, promosi layanan, akses elektronik, kerjasama dengan
institusi asing, evaluasi berkelanjutan, dan dukungan teknologi.

3. Kebijakan untuk Layanan Referensi Berbahasa Asing di UIN Mataram

UIN Mataram dapat mengimplementasikan berbagai kebijakan seperti
pengembangan koleksi, pelatihan pustakawan, penggunaan standar
katalogisasi, panduan pencarian, promosi layanan, akses elektronik,
kerjasama dengan institusi asing, evaluasi kinerja, dan dukungan
teknologi untuk menjalankan layanan referensi berbahasa Arab dan
Inggris dengan efektif dan efisien.
Kesimpulan utama adalah bahwa layanan referensi berbahasa Arab dan
Inggris memerlukan perhatian khusus dalam hal pengembangan
koleksi, pelatihan pustakawan, pemahaman pengguna, dan penggunaan
teknologi untuk memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah
mengakses dan memanfaatkan sumber informasi dalam bahasa asing di
perpustakaan. Selain itu, implementasi kebijakan yang tepat adalah
kunci untuk meningkatkan kualitas layanan ini.
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